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Dalam Khazanah Tasawuf di Tanah Melayu dalam buku ini
pembaca akan diajak menelusuri denyut spiritualitas yang
membentuk wajah peradaban Melayu suatu lanskap di mana
ajaran tasawuf tidak sekadar hadir sebagai doktrin keagamaan,
melainkan menjadi nadi budaya, etika sosial, dan sumber
identitas kolektif. Buku ini menggali bagaimana para sufi,
ulama, dan tarekat menanamkan nilai-nilai kesufian dalam
struktur kehidupan masyarakat pesisir dan pedalaman,
membangun jembatan antara Islam universal dan kearifan
lokal. Melalui pendekatan historis-antropologis, karya ini
menyingkap perjalanan panjang Islam di wilayah Melayu
sebagai kisah tentang transformasi batin dan pertemuan lintas
budaya yang melahirkan corak keislaman yang lembut,
dialogis, dan penuh makna.
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BAB |

PENDAHULUAN

Khazanah tasawuf di wilayah Melayu telah menunjukkan eksis-
tensinya kokoh di berbagai wilayah Indonesia dan Malaysia.
Sebagai salah satu elemen penting dalam sejarah Islamisasi,
tasawuf memainkan peran signifikan dalam membangun fondasi
spiritual, sosial, dan intelektual di kawasan ini. Selain sebagai
pilar spiritualitas, tasawuf telah memberikan kontribusi besar
terhadap perkembangan agama, budaya, pendidikan, ekonomi,
dan bahkan politik. Di Indonesia, misalnya, tasawuf menjadi lan-
dasan penting dalam penyebaran Islam yang ramah dan sarat
nilai kearifan lokal. Tokoh-tokoh seperti Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin Sumatrani dikenal sebagai pelopor tasawuf falsafi
di Nusantara, yang pemikirannya menyelaraskan nilai-nilai sufi-
stik dengan tradisi budaya Melayu (Azra, 2010).

Menurut (Al-Attas, 2012) Khazanah tasawuf di wilayah
Melayu memiliki akar yang kuat dalam membentuk jati diri
kebangsaan dan sikap keberagamaan masyarakat. Dalam kon-

teks Indonesia, tasawuf bukan hanya menjadi sarana pencapaian



spiritual, tetapi juga alat pemersatu bangsa. Tradisi keagamaan
yang meleburkan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal men-
jadikan tasawuf sebagai elemen vital dalam membangun har-
moni sosial. Di Malaysia, tasawuf berperan strategis dalam
membangun identitas kebangsaan Melayu-Islam yang kuat,
sementara di Thailand, khususnya di Pattani, tasawuf menjadi
pilar utama menjaga identitas masyarakat Melayu-Muslim di

tengah tantangan modernisasi dan asimilasi.

Wilayah Melayu kaya dengan ajaran-ajaran tasawuf yang
mampu membentuk karakter individu dan masyarakat. Ajaran
falsafi seperti wahdat al-wujud (kesatuan wujud) menjadi inti
dari tasawuf falsafi, yang tidak hanya mengajarkan hubungan
mendalam antara manusia dan Tuhan, tetapi juga mendorong
nilai-nilai kemanusiaan seperti toleransi, keadilan, dan kasih
sayang (Nasr & Leaman, 2010). Tasawuf falsafi menawarkan
kerangka filosofis yang mendalam bagi individu untuk mema-
hami realitas eksistensial dan spiritual, yang kemudian menjadi

inspirasi utama dalam metode dakwah yang adaptif dan inklusif.

Keunikan khazanah tasawuf di wilayah Melayu tidak ter-
lepas dari peran para sufi lokal yang mampu mengadaptasi
ajaran-ajaran tasawuf dengan dinamika budaya lokal di setiap
daerahnya. Tradisi tasawuf berkembang dalam berbagai bentuk
di Indonesia dan Malaysia mencerminkan fleksibilitasnya dalam
berinteraksi dengan tradisi dan kultur setempat. Di Aceh, missal-
nya, Hamzah Fansuri memadukan ajaran wahdat al-wujud deng-
an sastra sufistik. Di Palembang, pengaruh tarekat Syattariyah

menciptakan model tasawuf yang berpadu dengan adat istiadat



lokal, sementara di Makassar, tarekat Khalwatiyah menjadi salah
satu corak utama tasawuf yang berkembang. Di Cirebon, tradisi
tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah menonjol sebagai simbol
perpaduan antara spiritualitas Islam dan tradisi lokal (Suteja,
2016).

Di Malaysia, tasawuf juga berkembang dengan sangat kuat
di Kelantan dan Terengganu. Kelantan, yang dikenal dengan
tradisi keagamaan yang kental, merupakan salah satu wilayah
yang menjadi pusat berkembangnya ajaran tasawuf, terutama
dengan pengaruh tarekat Syattariyah yang telah berakar lama
(Wahyu Nugroho & Tan Aik Seng, 2024). Sementara itu, Tereng-
ganu memiliki sejarah panjang dengan ajaran tasawuf yang
terjalin erat dengan dakwah Islam dan kebudayaan local (Imam
& Sakr, 2022). Kedua wilayah ini memiliki kekayaan tradisi sufi
yang menyatukan spiritualitas Islam dengan budaya Melayu,
turut berperan dalam memperkuat identitas kebangsaan Melayu-

Islam.

Secara ontologis, tasawuf di wilayah Melayu tetap mengacu
pada teks-teks klasik tasawuf yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadis. Kitab-kitab seperti /hya’ Ulum al-Din karya Al-
Ghazali atau Futuhat al-Makkiyah karya Ibnu Arabi sering
dijadikan rujukan utama oleh para ulama dan sufi lokal dalam
menyusun ajaran yang relevan dengan masyarakat setempat.
Doktrin-doktrin seperti tazkiyat al-nafs (penyucian jiwa),
ma rifah (pengenalan akan Tuhan), dan wahdat al-wujud tetap
menjadi fondasi utama tasawuf falsafi di kawasan ini (Usman,

2020). Sejarah membuktikan bahwa tasawuf menjadi motor



penggerak utama dalam penyebaran Islam di Nusantara dan
wilayah Melayu secara umum. Pendekatan sufistik yang inklusif
dan adaptif telah memberikan wadah dakwah yang memung-
kinkan Islam diterima secara luas di tengah masyarakat yang
heterogen. Islamisasi yang dimotori oleh tasawuf berlangsung
bersamaan dengan revolusi agama di Asia Tenggara pada abad
ke-15 dan ke-16 M, sebagaimana disebutkan oleh (Reid, 2008)
yang menjelaskan bahwa selama periode ini, agama-agama uni-
versal berbasis kitab suci membawa transformasi besar, men-
ciptakan pembagian kepercayaan yang unik di kawasan ini:
Islam di wilayah selatan, Konfusianisme di Vietnam, Theravada
Buddha di daratan utama, dan Kristen di Filipina.

Dalam konteks Islamisasi Nusantara dan wilayah Melayu,
terdapat kesepakatan di antara sejarawan dan orientalis bahwa
tasawuf adalah faktor utama dalam penyebaran Islam secara luas.
Saumantri menjelaskan bahwa peran tasawuf tidak hanya
berhenti pada aspek spiritual, tetapi juga sebagai inspirasi dalam
pembentukan metode dakwah yang mengedepankan harmoni
dengan budaya local (Saumantri, 2022d). Tasawuf falsafi, khu-
susnya konsep wahdat al-wujud, menjadi landasan filosofis bagi
pendekatan dakwah yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh sufi
seperti Walisongo di Jawa dan ulama-ulama Melayu lainnya di

Semenanjung dan Pattani.

Islamisasi di Malaysia berakar pada interaksi perdagangan,
dakwah ulama, dan jaringan sufistik yang kuat. Pada abad ke-13
hingga ke-15, tasawuf menjadi elemen utama dalam membangun

fondasi keislaman masyarakat Melayu. Melalui tarekat-tarekat



seperti Qadiriyah, Nagsyabandiyah, dan Syattariyah, ulama
seperti Syaikh Abdul Samad al-Falimbani mengintegrasikan aja-
ran tasawuf dengan budaya Melayu, menjadikan tasawuf sebagai
bagian dari identitas nasional (Julkarnain, 2015).

Islamisasi berbasis tasawuf falsafi di wilayah Melayu me-
nunjukkan bahwa sufisme memiliki kekuatan untuk menjem-
batani perbedaan budaya dan agama, serta menciptakan kohesi
sosial yang kuat. Pendekatan tasawuf falsafi yang berfokus pada
nilai-nilai spiritual, seperti kasih sayang, toleransi, dan harmoni,
tetap relevan sebagai landasan dakwah yang inklusif dan ber-
kelanjutan. Oleh karena itu, penelitian tentang khazanah tasawuf
di wilayah Melayu, khususnya dinamika pemikiran falsafi wuju-
diyah dan jejaring ulama, menjadi penting untuk memahami
kontribusi tasawuf dalam membangun tradisi Islam yang har-

monis dan berkelanjutan.






BAB I

DISKURSUS TEORITIS TENTANG AKULTURAS],
WUJUDIYAH, DAN JEJARING TASAWUF DI
MELAYU

A. Teori Akulturasi Budaya
1. Konseptualisasi Akulturasi Budaya

Akulturasi budaya merujuk pada proses interaksi dan integ-
rasi antara dua kebudayaan atau lebih, yang menghasilkan suatu
bentuk penyatuan kultural yang berlangsung secara damai dan
gradual, tanpa menghapus identitas asli dari masing-masing
kebudayaan tersebut (Koentjaraningrat, 2009). Fenomena ini
bersifat universal dan dapat diamati dalam berbagai konteks so-
sial di seluruh dunia, termasuk Indonesia yang dikenal sebagai
negara dengan keragaman budaya yang sangat tinggi (Berry,
2008). Dalam kerangka teoritis antropologi budaya, akulturasi
sering dipahami sebagai bentuk penyesuaian dua budaya yang
berbeda, yang terjadi secara alami melalui kontak sosial yang
intens. Proses ini biasanya tidak berlangsung secara koersif, te-

tapi melalui seleksi dan adaptasi mutual yang memungkinkan



BAB i

JEJARING ULAMA MELAYU DALAM
PELESTARIAN TASAWUF FALSAFI WUJUDIYAH:
SEJARAH, TRANSMISI, DAN KONTINUITAS

A. Sejarah Awal Perkembangan Tasawuf Falsafi
Wujudiyah di Tanah Melayu

Perkembangan tasawuf falsafi wujudiyah di dunia Melayu
tidak dapat dilepaskan dari dinamika intelektual dan spiritual
dunia Islam klasik. Ajaran ini merupakan turunan langsung dari
pemikiran metafisis yang dirumuskan oleh Ibn ‘Arabi (w. 1240
M), seorang sufi besar asal Andalusia, yang melalui karya-
karyanya al-Futiihat al-Makkiyyah dan Fusiis al-Hikam, mem-
formulasikan konsep wahdat al-wujtid yakni kesatuan eksistensi
antara Tuhan dan seluruh makhluk sebagai manifestasi dari
realitas Ilahi (Afifi, 2000). Pemikiran ini, yang menggabungkan
mistisisme dan filsafat, menjadi fondasi bagi tradisi tasawuf
falsafi yang kemudian menyebar ke berbagai wilayah Islam,
termasuk ke dunia Melayu. Secara historis, transmisi ajaran

wujudiyah dari Timur Tengah ke Nusantara berlangsung seiring
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dengan proses Islamisasi yang intensif sejak abad ke-13 M.
Hubungan perdagangan maritim antara pelabuhan-pelabuhan
utama di kawasan Samudera Hindia seperti Gujarat, Hadramaut,
Makkah, dan Aceh menjadi jalur penting bagi mobilitas ulama,
sufi, dan pedagang yang membawa gagasan-gagasan keagamaan
(Azra, 2004b). Proses ini memperlihatkan pola penyebaran Islam
yang bersifat kultural dan intelektual, di mana tasawuf menjadi
medium utama dalam memperkenalkan nilai-nilai Islam kepada
masyarakat lokal yang sebelumnya dipengaruhi oleh tradisi
Hindu-Buddha.

Salah satu faktor utama yang menjadikan tasawuf, khusus-
nya wujudiyah, mudah diterima di dunia Melayu adalah kese-
suaian antara struktur ajaran tasawuf dengan tradisi spiritual
masyarakat setempat. Pemikiran mengenai kesatuan realitas
(wahdat al-wujiid) resonan dengan pandangan kosmologis lokal
yang cenderung monistik dan menekankan harmoni antara ma-
nusia, alam, dan Tuhan (Johns, 1961). Oleh karena itu, konsep-
konsep metafisis yang diperkenalkan oleh Ibn ‘Arabi tidak di-
adopsi secara kaku, melainkan diadaptasi dengan nilai-nilai lokal

melalui simbolisme budaya dan bahasa Melayu klasik.

Sebagaimana ditegaskan Zarina, tasawuf falsafi “berhasil
masuk ke dalam tradisi Melayu karena ia tidak datang dengan
bentuk konfrontatif, tetapi dengan pendekatan integratif
mengislamkan kosmologi lama tanpa memutuskannya (Zarina
Sari, 2025). ” Hal ini memperlihatkan kemampuan tasawuf fal-
safi untuk berdialog dengan sistem kepercayaan lokal, di mana

ide tentang kesatuan realitas (wahdat al-wujiid) menemukan
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resonansinya dalam pandangan dunia Melayu yang juga mene-
kankan harmoni antara manusia, alam, dan Tuhan (Adenan &
Nasution, 2020). Transmisi intelektual tersebut semakin intensif
pada abad ke-16 hingga ke-18 ketika banyak ulama Melayu
menuntut ilmu di Timur Tengah. Makkah dan Madinah pada
masa itu menjadi pusat interaksi ilmiah bagi ulama dari berbagai
penjuru dunia Islam. Dari sinilah muncul jaringan ulama yang
menghubungkan pusat-pusat ilmu di Timur Tengah dengan
wilayah Melayu-Nusantara. Melalui jaringan ini, tidak hanya
ajaran fikih dan teologi yang ditransmisikan, tetapi juga ajaran
tasawuf falsafi, termasuk wujudiyah (Nurkhalish & Ghaffar,
2015).

Selain melalui jalur keilmuan, ajaran wujudiyah juga di-
sebarkan melalui institusi tarekat. Beberapa tarekat besar seperti
Qadiriyah, Nagsyabandiyah, dan Syattariyah memainkan peran
penting dalam membawa gagasan wujudiyah ke kawasan ini.
Dalam banyak kasus, para mursyid tarekat di wilayah Melayu
merupakan murid langsung atau tidak langsung dari para guru
sufi di Makkah, Madinah, atau India (Riddell, Peter G., 1993).
Misalnya, Tarekat Syattariyah yang berkembang di Aceh dan
Minangkabau merupakan jalur penting transmisi ajaran Ibn
‘Arabi ke dunia Melayu melalui ulama seperti Abd al-Rauf al-
Singkili (w. 1693 M), yang sebelumnya belajar di Timur Tengah
dan berguru kepada ulama Syattariyah di Makkah (Suteja, 2016).
Proses masuknya ajaran wujudiyah ke Nusantara sejalan dengan
gelombang Islamisasi maritim di kawasan Samudera Hindia.
Jalur-jalur perdagangan yang menghubungkan pelabuhan besar
seperti Gujarat, Hadramaut, Makkah, Aceh, dan Malaka bukan
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hanya memperdagangkan komoditas ekonomi, tetapi juga gaga-
san keagamaan dan kebudayaan (Saumantri, 2022a). Dalam
konteks ini, tasawuf berperan penting sebagai medium dakwah
dan pendidikan, karena sifatnya yang inklusif dan mampu

beradaptasi dengan sistem kepercayaan lokal.

Salah satu faktor yang mempercepat penerimaan wujudiyah
di dunia Melayu ialah kecocokan epistemologis antara ajaran
tasawuf dengan pandangan kosmologis masyarakat setempat.
Sebelum kedatangan Islam, sebagian besar masyarakat Nusan-
tara menganut sistem kepercayaan yang bercorak monistik
memahami hubungan harmonis antara manusia, alam, dan ke-
kuatan transenden (Cibro, 2019). Pandangan ini resonan dengan
ide wahdat al-wujid, yang menekankan kesatuan antara wujud
Tuhan dan ciptaan tanpa meniadakan perbedaan ontologisnya.
Karena itu, tasawuf falsafi diterima secara kreatif, tidak dalam
bentuk peniruan pasif, melainkan melalui proses lokalisasi dan
indigenisasi makna (Corbin, 2012).

Dalam konteks transfer keilmuan Islam, Azyumardi Azra
dalam jaringan ulama (the network of Islamic scholars) menun-
jukkan bahwa penyebaran tasawuf falsafi berlangsung melalui
hubungan intelektual transnasional antara ulama Nusantara dan
ulama Haramain (Azra, 2004b). Para pelajar Melayu dari Aceh,
Minangkabau, Palembang, dan Banten menuntut ilmu di
Makkah dan Madinah, lalu kembali ke tanah air dengan mem-
bawa gagasan-gagasan sufistik yang telah berkembang di dunia
Islam Timur. Jaringan keilmuan ini menciptakan arus balik

intelektual yang menghidupkan tradisi tasawuf di Asia Tenggara.
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Peran tarekat sufi memiliki penting dalam penyebaran
wujudiyah. Tarekat-tarekat besar seperti Qadiriyah, Nagsyaban-
diyah, dan Syattariyah menjadi saluran institusional bagi
transmisi ajaran Ibn ‘Arabi. Menurut (Riddell, Peter G., 1993),
Tarekat Syattariyah memiliki kontribusi paling besar dalam
membawa gagasan wujudiyah ke wilayah Melayu, terutama
melalui murid-murid yang belajar di Makkah dan Yaman. Salah
satu tokoh kunci dalam hal ini adalah ‘Abd al-Ra’uf al-Singkili
(w. 1693 M), ulama besar Aceh yang berguru kepada Syekh
Ahmad al-Qushashi dan Ibrahim al-Kurani di Madinah dua
tokoh terkemuka dalam jaringan Syattariyah. Sekembalinya ke
Aceh, ia mengajarkan sistem wujudiyah yang diadaptasi ke
dalam kerangka syar‘i dan moral lokal, serta menulis karya
Mir’at al-Tullab yang menjadi rujukan penting bagi pendidikan
Islam Melayu (Afif Anshori, 2015).

Secara historis, proses masuknya ajaran wujudiyah ke
Nusantara sejalan dengan gelombang Islamisasi maritim di
kawasan Samudera Hindia. Jalur-jalur perdagangan yang meng-
hubungkan pelabuhan besar seperti Gujarat, Hadramaut,
Makkah, Aceh, dan Malaka bukan hanya memperdagangkan
komoditas ekonomi, tetapi juga gagasan keagamaan dan
kebudayaan (Nurkhalish & Ghaffar, 2015). Dalam konteks ini,
tasawuf berperan penting sebagai medium dakwah dan pendidi-
kan, karena sifatnya yang inklusif dan mampu beradaptasi
dengan sistem kepercayaan lokal. Salah satu faktor yang mem-
percepat penerimaan wujudiyah di dunia Melayu ialah kecoco-
kan epistemologis antara ajaran tasawuf dengan pandangan kos-

mologis masyarakat setempat. Sebelum kedatangan Islam,
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sebagian besar masyarakat Nusantara menganut sistem keper-
cayaan yang bercorak monistik memahami hubungan harmonis
antara manusia, alam, dan kekuatan transenden (Mustamain,
2020). Pandangan ini resonan dengan ide wahdat al-wujtd, yang
menekankan kesatuan antara wujud Tuhan dan ciptaan tanpa
meniadakan perbedaan ontologisnya. Karena itu, tasawuf falsafi
diterima secara kreatif, tidak dalam bentuk peniruan pasif,
melainkan melalui proses lokalisasi dan indigenisasi makna
(Ahmad, 2016).

Dalam sejarah intelektual Melayu, Hamzah al-Fansuri (aktif
abad ke-16 M) diakui sebagai pelopor tasawuf falsafi wujudiyah
di Nusantara. la dikenal melalui karya-karya monumental seperti
Syair Perahu, Asrar al-‘Arifin, Sharab al-‘Ashiqin, dan Zinat al-
Muwahhidin, yang menampilkan sintesis unik antara metafisika
Ibn ‘Arabi dan estetika sastra Melayu (Ni’am, 2020). Hamzah
tidak hanya mentransmisikan gagasan wujudiyah, tetapi juga
mengartikulasikannya dalam simbolisme budaya Melayu.
Misalnya, dalam Syair Perahu, perjalanan spiritual manusia
menuju Tuhan digambarkan sebagai pelayaran di lautan luas
metafora yang sangat dekat dengan pengalaman maritim masya-
rakat Nusantara (Naquib al-Attas, 2007). Dengan demikian,
Fansuri berhasil mentransformasikan konsep filsafat Islam yang
abstrak menjadi pesan spiritual yang komunikatif dan kontek-
stual. Secara teologis, Hamzah menafsirkan wahdat al-wujud
sebagai kesatuan ontologis yang tidak meniadakan keberbedaan
antara Tuhan dan makhluk. Ia menolak paham hulil (penyatuan
esensial Tuhan dan manusia) maupun ittihad (identitas mutlak

antara keduanya). Dalam pandangannya, alam merupakan
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cerminan Tuhan, bukan Tuhan itu sendiri. Oleh karena itu,
manusia hanya dapat mengenal Tuhan melalui jalan ma‘rifah
penyaksian batin setelah penyucian diri (takhalli, tahalli, dan
tajallt) (Septiawadi, 2017). Kehadiran Hamzah Fansuri menan-
dai puncak sinkretisme kreatif Islam Melayu sebuah upaya untuk
menjembatani ajaran metafisis Islam dengan tradisi lokal tanpa
mengorbankan prinsip tauhid. Pemikiran dan karya sastranya
bukan hanya berperan dalam pembentukan kesadaran spiritual,
tetapi juga menjadi fondasi bagi sastra sufi Melayu klasik yang
berkembang hingga abad ke-19 (Cibro, 2019).

Tokoh penting berikutnya adalah Syamsuddin al-Sumatrani
(w. 1630 M), murid sekaligus penerus intelektual Hamzah al-
Fansuri. Ia merupakan ulama terkemuka pada masa Sultan
Iskandar Muda di Aceh dan memegang posisi mufti kerajaan.
Dalam perannya sebagai penasihat sultan, Syamsuddin berhasil
melembagakan ajaran wujudiyah dalam sistem keilmuan dan
pemerintahan Kesultanan Aceh (Budi Handoyo, 2022).
Syamsuddin menyusun kerangka metafisik Martabat Tujuh,
yaitu sistem konseptual yang menjelaskan tahapan eksistensi
dari Ahadiyah (keesaan mutlak Tuhan) hingga Insan Kamil
(manusia sempurna). Konsep ini memadukan unsur metafisika
Ibn ‘Arabi dan simbolisme sufi dari al-Jili, tetapi ditransformasi-
kan dalam terminologi Melayu (Pinem, 2012). Dalam hal ini,
manusia dipahami sebagai cerminan sempurna dari Tuhan,
karena padanya termanifestasi seluruh martabat wujud. Melalui
karya dan pengajarannya, Syamsuddin menjadikan wujudiyah
bukan sekadar sistem metafisika, tetapi juga metodologi spiritual

(suluk). Dengan pendekatan sistematis, ia menggabungkan
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antara teori filsafat dengan praktik tarekat, menjadikan ajaran
wujudiyah bersifat aplikatif dalam kehidupan rohani para sufi
Melayu (Pramasto, 2020). Namun, pengaruh besar wujudiyah di
Aceh juga menimbulkan perdebatan teologis. Tokoh seperti
Nuruddin al-Raniri (w. 1658 M), ulama asal Gujarat yang datang
ke Aceh pada masa Sultanah Tajul Alam, menentang keras ajaran
Hamzah dan Syamsuddin. Dalam Hujjat al-Siddig li Daf* al-
Zindiq, al-Raniri menuduh ajaran wujudiyah mengandung unsur
panteisme dan bertentangan dengan tauhid. Ia bahkan
memerintahkan pembakaran karya-karya Hamzah Fansuri dan
Syamsuddin (Wahyu Nugroho & Tan Aik Seng, 2024).

Proses penyebaran tasawuf falsafi wujudiyah di dunia
Melayu tidak dapat dipisahkan dari kontribusi para ulama dan
pelajar Nusantara yang menimba ilmu di pusat-pusat keilmuan
Islam di Timur Tengah, khususnya di Makkah dan Madinah.
Setelah menyelesaikan studi mereka, banyak dari ulama tersebut
kembali ke tanah air dan menjadi agen utama dalam transmisi
ajaran tasawuf serta pembentukan jaringan tarekat di wilayah

Melayu dan Indonesia.

Beberapa tokoh penting yang memiliki pengaruh besar
dalam penyebaran tasawuf dan tarekat di Nusantara antara lain
‘Abd al-Shamad al-Palimbani dan Muhammad Arsyad al-
Banjari (1710-1812 M). ‘Abd al-Shamad dikenal sebagai ulama
menekankan dimensi spiritual Islam dengan mengintegrasikan
ajaran wujudiyah ke dalam kerangka tasawuf akhlaqi yang
berlandaskan pada pemikiran al-Ghazali dan Ibn ‘Arabi (Azra,
2004).
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Sementara itu, Muhammad Arsyad al-Banjari memainkan
peran signifikan dalam reformasi keagamaan di Kesultanan
Banjar, Kalimantan Selatan. Melalui karya monumentalnya
Sabil al-Muhtadin, ia berhasil memperkuat pondasi hukum Islam
dan menanamkan nilai-nilai sufistik dalam struktur sosial dan
budaya masyarakat Banjar. Pengaruhnya begitu mendalam hing-
ga nama karyanya diabadikan menjadi nama masjid besar di
Kota Banjarmasin sebagai bentuk penghormatan terhadap waris-

an intelektualnya.

Dalam konteks historis, sejak awal masuknya Islam ke
Nusantara pada abad ke-13 M, unsur tasawuf telah menjadi
bagian integral dari kehidupan keagamaan masyarakat Melayu-
Indonesia. Tasawuf berperan bukan hanya sebagai doktrin teo-
logis, tetapi juga sebagai sistem etika dan spiritualitas yang
membentuk corak keberagamaan umat Islam di kawasan ini
(Asad, 2013). Melalui pendekatan sufistik, para ulama dan da‘i
berhasil memperkenalkan Islam secara damai kepada masyara-
kat yang sebelumnya menganut tradisi Hindu-Buddha. Mereka
menekankan aspek tauhid, penyucian jiwa, dan pembentukan

moralitas sebagai inti dari pengamalan agama.

Proses Islamisasi di dunia Melayu pada hakikatnya bukan
hanya penyebaran keyakinan formal, tetapi juga transformasi
spiritual dan kultural. Para penyebar Islam menggunakan pen-
dekatan pendidikan, keteladanan, dan dialog budaya untuk
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat.
Walaupun tidak secara eksplisit mengidentifikasi diri sebagai

pengikut tarekat tertentu, para pendakwah awal ini sejatinya
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telah mempraktikkan prinsip-prinsip dasar tasawuf yang ber-
orientasi pada pembentukan akhlak dan kesadaran spiritual.
Salah satu kelompok penyebar Islam yang paling berpengaruh
dalam konteks ini adalah Wali Songo di Jawa. Meskipun istilah
sufi belum populer di kalangan masyarakat Indonesia pada masa
itu, para-Wali Songo pada hakikatnya merupakan representasi
dari tradisi tasawuf dalam bentuk praksis. Sebutan wali, yang
berasal dari bahasa Arab wali (kekasih Allah), menunjukkan
posisi spiritual mereka yang tinggi dan kedekatan mereka
dengan Tuhan. Hal ini sejalan dengan konsep kesufian klasik
yang menempatkan waldyah (kedekatan dengan Allah) sebagai

puncak perjalanan spiritual manusia (Sururi et al., 2020).

Dalam praktik dakwahnya, para wali tidak menekankan per-
debatan teologis, melainkan menampilkan Islam melalui simbol-
simbol budaya yang dekat dengan masyarakat. Pendekatan
sufistik ini memungkinkan mereka untuk mengislamkan struktur
sosial dan spiritual masyarakat Jawa tanpa menimbulkan resis-
tensi budaya. Syekh Siti Jenar, misalnya, merupakan figur yang
memperkenalkan ajaran wujudiyah dalam bentuk yang sangat
filosofis menekankan kesatuan eksistensi manusia dengan Tuhan
meskipun ajarannya kemudian menimbulkan perdebatan teolo-

gis di kalangan Wali Songo sendiri (Simuh, 1996).

Para wali tidak hanya berdakwah dalam ranah spiritual,
tetapi juga aktif di pusat kekuasaan. Gelar Sunan yang mereka
sandang berasal dari istilah Susuhunan, yakni gelar kehormatan
kerajaan. Posisi ini memberi mereka otoritas untuk “meminjam

kekuasaan” dalam menegakkan ajaran Islam yang bernafaskan
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sufisme. Pendekatan mereka yang kultural dan inklusif memu-
ngkinkan Islam diterima tanpa resistensi di tengah masyarakat
Jawa yang masih kental dengan tradisi Hindu-Buddha (Simuh,
1997). Bukti arkeologis dan filologis juga memperkuat dominasi
tasawuf dalam masyarakat Melayu-Islam. Naskah-naskah kuno
dari Sumatera dan Aceh, baik dalam bahasa Arab maupun
Melayu, menunjukkan pengaruh kuat ajaran tasawuf falsafi, ter-
utama dalam bidang sastra, hukum, dan etika sosial. Misalnya,
karya Ad Durr an-Nafis karya Muhammad Nafis al-Banjari di
Kalimantan menegaskan pengaruh Ibn ‘Arabi melalui penjelasan

metafisis tentang hubungan antara Tuhan dan alam (Azra, 2004).

Keterkaitan erat antara ulama dan kekuasaan kerajaan
memperlihatkan bahwa ajaran tasawuf tidak sekadar bersifat
personal, melainkan juga politis. Sultan dan raja-raja Islam di
Nusantara kerap berguru kepada para sufi untuk mendapatkan
legitimasi spiritual dan moralitas pemerintahan. Dengan demi-
kian, spiritualitas wujudiyah bukan hanya membentuk orienttasi
keagamaan masyarakat, tetapi juga menjadi fondasi bagi tata
nilai politik Islam Melayu yang berorientasi pada keadilan dan
kebijaksanaan.

B. Pusat-Pusat Intelektual dan Jaringan Ulama di
Indonesia dan Malaysia

Perkembangan tasawuf falsafi wujudiyah di dunia Melayu
tidak dapat dipisahkan dari institusi-institusi keagamaan tradisi-
onal seperti pesantren di Indonesia, surau di Minangkabau, dan
istana di wilayah kerajaan-kerajaan Melayu. Ketiga lembaga ini

berperan sebagai pusat intelektual, pendidikan spiritual, dan
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penyebaran ilmu keislaman yang melahirkan generasi ulama
pembaru. Pesantren di Indonesia sejak abad ke-16 telah menjadi
basis utama pengajaran Islam yang berorientasi pada transmisi
ilmu agama klasik (fafaqquh fi al-din), termasuk bidang tasawuf.
Menurut (Muqoyyidin, 1970), pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai tempat
sosialisasi ajaran-ajaran spiritual, terutama dalam kerangka
tarekat sufi seperti Qadiriyah, Nagsyabandiyah, dan Syattariyah.
Hal ini terlihat dari kurikulum pengajaran yang meliputi kitab-
kitab tasawuf klasik seperti [hya’ ‘Ulum al-Din karya al-Ghazali,
al-Hikam karya Ibn ‘Atha’illah, dan Insan Kamil karya al-Jili
(Susanto & Abadi, 2016).

Menurut (Fakhruddin & Saepudin, 2018) menjelaskan
bahwa pesantren di Jawa dan Sumatera berfungsi ganda yaitu
sebagai pusat pembinaan ilmu zahir (syariat) dan ilmu batin
(tasawuf). “Kiai pesantren secara tradisional tidak hanya meng-
ajarkan figh, tetapi juga membimbing muridnya dalam perja-
lanan ruhani (suluk). Pola ini merupakan kesinambungan dari
tradisi ulama wujudiyah yang memadukan ilmu rasional, moral,
dan mistik.” Peran serupa juga dijalankan oleh surau di Minang-
kabau. Surau berfungsi sebagai tempat belajar, beribadah,
sekaligus ruang sosialisasi ajaran tarekat Syattariyah dan Nag-
syabandiyah. Menurut (Azra, 2004b), surau memiliki posisi
yang mirip dengan pesantren, namun lebih egaliter dan berbasis
komunitas. Para ulama seperti ‘Abd al-Rauf al-Singkili dan ‘Abd
al-Shamad al-Palimbangi menjadikan surau sebagai titik awal
pengembangan ilmu tasawuf di Sumatera Barat, dengan
mengajarkan konsep wahdat al-wujud dalam kerangka ortodoksi
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